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ABSTRAK 

Pendidikan keagamaan usia dini sangat penting dalam membentuk karakter religius anak 

dari umur yang belia, karena pada masa ini anak-anak berada dalam tahap perkembangan 

kognitif dan Afekif yang pesat, sehingga penting untuk menanamkan nilai-nilai keimanan 

sejak dini. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memperkenalkan nama-nama 25 Nabi 

dan Rasul beserta Mukjizatnya kepada anak-anak TPA Al-Firdaus Palangka Raya dengan 

menggunakan media Flashcard, serta untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan 

adanya bantuan media yang inovatif, efektif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Adapun metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode Service Learning (SL), 

dengan penggunaan 4 tahap yaitu yang pertama Analisa/Persiapan, yang kedua tahap 

Perencanaan dan tahap penyusunan program, yang ketiga tahap Pelaksanaan dan yang 

terakhir tahap Evaluasi. Hasil dari pengabdian ini anak-anak di TPA Al-Firdaus Palangka 

Raya telah mampu mengenal dan mengingat nama-nama 25 Nabi dan Rasul beserta 

mukjizatnya, melalui simbol gambar  yang ada pada Flashcard seputar 25 Nabi dan Rasul, 

dibuktikan ketika anak-anak di TPA Al-Firdaus mampu menjawab dan menebak nama Nabi 

dan  Rasul yang dimaksud dalam Flashcard hanya dengan melihat simbol gambar  yang 

diberikan dengan baik dan benar. 

Kata Kunci : Flashcard, TPA Al-Firdaus, 25 Nabi dan Rasul 

 

ABSTRACT 

Early childhood religious education is very important in shaping children's religious 

character from an early age, because at this stage children are in a period of rapid cognitive 

and affective development, so it is important to instill values of faith from an early age. The 

objective of this service project is to introduce the names of the 25 Prophets and Messengers 

along with their miracles to the children of TPA Al-Firdaus Palangka Raya using flashcards, 

as well as to enhance the learning process through the use of innovative, effective, and age-

appropriate educational media. The method used in this service project is the Service 

Learning (SL) method, which involves four stages: first, analysis/preparation; second, 

planning and program development; third, implementation; and finally, evaluation. The 

outcome of this community service initiative is that the children at the Al-Firdaus Palangka 

Raya TPA are now able to recognize and remember the names of the 25 Prophets and 

Messengers along with their miracles, through the symbolic images on the flashcards 

featuring the 25 Prophets and Messengers. This was demonstrated when the children at TPA 

Al-Firdaus were able to answer and guess the names of the Prophets and Messengers 

depicted in the flashcards simply by looking at the symbolic images provided accurately and 

correctly. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek mendasar yang berperan penting dalam 

membentuk karakter, kepribadian, serta tingkat kecerdasan anak sejak usia dini 

(Salsabila & Lessy, 2022). Pendidikan juga berperan sebagai sarana untuk mentransfer 

ilmu pengetahuan, serta menjadi wadah dalam membentuk nilai-nilai moral, etika, dan 

keterampilan berpikir kritis yang akan berpengaruh terhadap kehidupan anak di masa 

depan (Lisa & Kurnia, 2023). Dalam dunia pendidikan, berbagai metode serta media 

pembelajaran terus mengalami perkembangan guna meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam proses belajar-mengajar (Sukatin et al., 2022).  Salah satu pendidikan 

yang sangat penting adalah pendidikan keagamaan dalam membentuk moral anak 

(Kamila, 2023). Pendidikan keagamaan bagi anak usia dini berperan penting terutama 

dalam membentuk karakter religius sejak dini (Sartika & Bara, 2023). Dalam hal ini, 

sejalan dengan prinsip pendidikan agama islam, yang menumbuhka karater yang 

berakhlakul karimah (Ahyani et al., 2023). Pendidikan agama Islam memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter dan akhlak anak sejak usia dini (Jawad et al., 2025). 

Pembelajaran keagamaan juga berfungsi untuk mengenalkan nilai-nilai islam sejak dini 

kepada anak-anak agar mereka mampu mengenal dan memahami dengan baik 

(Saumantri et al., 2023). Dalam kurikulum pendidikan Islam, Pembelajaran tentang 

keimanan khususnya dalam mengenalkan para Nabi dan Rasul, merupakan salah satu 

aspek yang sangat penting (Samad, 2021). Islam mengajarkan bahwa mengenal nama-

nama Nabi dan mu’jizat para Nabi dan Rasul tidak hanya meningkatkan pemahaman 

keagamaan anak, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, juga dapat meningkatkan kognitif anak melalui pengenalan nama-

nama Nabi dan Rasul. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam mengenalkan 

ajaran Islam kepada anak harus menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak (Khozin et al., 2024). 

Pembelajaran agama Islam di beberapa lembaga pendidikan nonformal seperti 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) sering kali ditemukan kendala dalam penyampaian 

materi yang menarik bagi anak-anak. Banyak metode pengajaran yang masih 

mengandalkan ceramah atau hafalan tanpa disertai media interaktif yang dapat 

meningkatkan pemahaman anak (Nuryana et al., 2021). Akibatnya, tidak sedikit anak 

yang mengalami kesulitan dalam mengingat nama-nama Nabi dan Rasul, serta kurang 
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memahami kisah dan  mukjizat yang dianugerahkan kepada para Nabi dan Rasul utusan 

Allah dalam sejarah Islam. Kurangnya pendekatan yang inovatif dalam pembelajaran 

dapat membuat anak-anak kurang tertarik dan sulit menyerap materi secara optimal 

(Susanti et al., 2024). 

Pengenalan 25 Nabi dan Rasul dapat menggunakan metode yang efektif seperti 

penggunaan media pembelajaran berbasis visual, seperti Flashcard. Media Flashcard 

telah banyak digunakan dalam berbagai bidang pendidikan karena dapat membantu anak 

memahami konsep pembelajaran secara lebih mudah dan menyenangkan (Krisdiana & 

Jamaludin, 2023). Flashcard memiliki keunggulan dalam mempercepat daya ingat serta 

meningkatkan minat belajar anak (Tima et al., 2021).  Dalam konteks pendidikan Islam, 

pengenalan nama-nama 25 Nabi dan Rasul melalui media Flashcard dapat menjadi 

strategi inovatif untuk mengatasi kebosanan dalam pembelajaran yang monoton dan 

masih bersifat tradisional (Zubaidah et al., 2023). Penggunaan media yang tepat dapat 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena dapat membangkitkan 

minat  anak dan mampu menghilangkan rasa bosan saat proses pembelajaran 

berlangsung sehingga materi pembelajaran lebih mudah di pahami oleh anak (Ratnadi 

& Bukian, 2023). Penggunaan media visual seperti Flashcard dalam pembelajaran islam 

dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak dan dapat meningkatkan minat belajar 

(Manga & Rusliana, 2024). Selain itu,  penggunaan Flashcard juga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik dan kecerdasan linguistik pada anak (Ramlah et al., 

2023).  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini menawarkan 

pendekatan baru dalam pengenalan nama-nama 25 Nabi dan Rasul di TPA Al-Firdaus 

Palangka Raya dengan berbasis media Flashcard. Meskipun tidak sedikit penelitian 

tentang efektivitas media visual dalam pembelajaran, kajian yang secara khusus 

membahas implementasi Flashcard dalam Pendidikan Islam, terutama di lingkungan 

TPA, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, tujuan pengabdian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam meningkatkan variasi dalam pembelajaran dengan 

penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

pendidik dalam mengoptimalkan strategi pembelajaran agama di TPA serta 

meningkatkan kualitas pemahaman keislaman anak-anak sejak dini.  
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METODE 

Pengabdian ini dimulai hari Rabu tanggal 19 Februari sampai Sabtu tanggal 22 

Februari tahun 2025 di TPA Al-Firdaus, tim pengabdian melibatkan tiga orang 

pengabdi, dua pengabdi mahasiswa dan satu pengabdi dari Dosen. Fokus dalam kegiatan 

pengabdian ini untuk mengenalkan nama-nama 25 Nabi dan Rasul beserta mukjizatnya 

menggunakan media pembelajaran Flashcard. Pengabdian ini menggunakan metode 

Service Learning. Service Learning (SL) yaitu   metode   pemberdayaan   masyarakat 

yang mengintegrasikan antara kegiatan akademis  di  kampus  yang  diimplementasikan  

ke  komunitas  masyarakat,  sehingga mahasiswa dapat  mengimplementasikan  

kompetensi  yang  diperoleh  dari  mata  kuliah yang  sudah  dipelajarinya kepada  

masyarakat (Pandanwangi et al., 2023). Metode Service Learning dilakukan karena 

adanya sifat melayani kepada masyarakat melalui sebuah komunitas ataupun beberapa 

orang yang bertujuan untuk mengembangkan diri. Dalam melayani, di metode ini 

haruslah memberikan hal-hal yang bermanfaat kepada masyarakat yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari (Syahmidi et,. al, 2023). Selain itu, metode SL ini adalah 

bentuk implementasi dari experiential learning yang dimana memberikan kesempatan  

kepada  peserta  untuk  melakukan, bukan  sesuatu  untuk  dipelajari  dan  perbuatan itu 

bersifat menuntut hasil belajar berpikir secara alami (surawan, S., & Yanti, 2024) . 

Adapun tahapan dalam metode SL ini terdapat 4 langkah yang harus di lakukan secara 

sistematis (Yusuf et al., 2022). Langkah yang pertama dalam metode Service Learning 

adalah 1) analisa/persiapan, pengabdi melakukan observasi awal di TPA Al-Firdaus 

untuk mengetahui lingkungan belajar dan analisis kebutuhan di TPA Al- Firdaus 

Palangka Raya  2) Penyusunan dan Perencanaan program, yaitu dengan menentukan 

tujuan pengabdian untuk mengenalkan nama-nama 25 Nabi dan Rasul beserta 

mukjizatnya melalui media Flascard  kepada anak-anak TPA al-Firdaus Palangka Raya, 

membuat media pembelajaran berupa Flascard, menyusun rencana waktu pelaksanaan 

pengabdian 3) Pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan, diisi dengan pemberian materi 

tentang pengenalan 25 Nabi dan Rasul beserta mukjizatnya dengan penggunaan simbol-

simbol gambar pada setiap Nabi-nabi yang disebutkan dan ada sedikit catatan di bawah 

gambar untuk penjelasan singkatnya. 4) Evaluasi, dilakukan dengan kegiatan permainan 

Flascard  untuk mengetahui sejauh mana anak-anak di TPa Al- Firdaus Palangka Raya 

mampu mengingat dan mengetahui mukjzat 25 Nabi dan Rasul. 
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                                      Gambar 1. Tahapan Service Learning 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa/Persiapan dan Perencanaan Program 

Analisa dan perencanaan program adalah dalam pengabdian ini berfungsi 

sebagai langkah awal dalam mempersiapkan kegiatan pelaksanaan pada pengabdian. 

Hal ini bertujuan, agar persiapan dapat dilakukan dengan matang dan sistematis sebelum 

menuju kegiatan pelaksanaan.  Perencanaan program ini merancang program yang akan 

di laksanakan bersama-sama (Missouri et al., 2022). Kegiatan Pengenalan 25 Nabi dan 

Rasul dengan menggunakan media Flashcard di TPA Al-Firdaus dimulai dengan 

analisa/persiapan di lapangan yaitu di Masjid Al-Firdaus pada hari Rabu tanggal 19 

Februari 2025. Analisis tempat pembelajaran dan anak yang mengaji di TPA Al-Firdaus, 

wawancara kepada ustadzah Kusnia yang mengajar di TPA Al-Firdaus mengenai 

pengenalan anak-anak terhadap nama-nama 25 Nabi dan Rasul. Hasil wawancara yang 

dilakukan ditemukan bahwa anak-anak di TPA AL-Firdaus belum sepenuhnya 

mengetahui dan hafal dengan nama-nama 25 Nabi dan Rasul beserta mukjizatnya secara 

berurutan. Selain itu, secara keseluruhan jumlah anak-anak yang ada di TPA AL-Firdaus 

Palangka Raya berjumlah 25 orang, yang berkisar dari umur 4 tahun hingga yang paling 

tua berumur 14 tahun. Setelah mengetahui umur anak-anak tersebut, maka selanjutnya 

pengabdi menyesuaikan dengan materi yang diajarkan dan media pembelajaran yang 

akan  dibuat. Pengabdi juga hadir ke tempat pembelajaran dimulai untuk mengamati 

Analisa/persiapan

Penyusunan dan 
perencanaan 

program

Pelaksanaan 

Evaluasi
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tingkah laku anak-anak yang sedang belajar, agar dapat mengetahui tingkat pemahaman 

anak pada suatu pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan materi dan media 

yang dibuat.  

  

 

Gambar 2. Persiapan 

 Flashcard dibuat dengan cara ditempel pada kardus yang dibaluti karton 

kemudian nama Nabi yang ada di Flashhcard ditutup menggunakan karton lain, 

sehingga yang nampak hanyalah simbol gambar dari mukjizat Nabi. Usia anak-anak 

yang belajar di TPA Al-Firdaus ini beragam mulai dari paling muda yaitu masih duduk 

dikelas TK/RA, hingga yang paling tua menduduki bangku kelas tiga SD/MI. Oleh 

karena itu pada saat pembelajaran, pemahaman setiap anak tidak bisa dipaksa untuk 

disama ratakan, walaupun pelajaran yang diajarkan sama, namun penjelasan dan 

pertanyaan yang berikan kepada anak-anak tentu saja berbeda, menyesuaikan dengan 

umur mereka. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan dalam tahapan kegiatan adalah proses mengimplementasikan 

rencana yang telah disusun sebelumnya agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Tahap pelaksanaan mencakup tindakan nyata, koordinasi, dan pengawasan agar kegiatan 

berjalan sesuai prosedur (Nurlaila et al., 2023). Pelaksanaan memiliki peran penting 

karena menjadi jembatan antara perencanaan dan hasil akhir. Melalui pelaksanaan yang 

baik, tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien, memastikan penggunaan sumber 

daya secara optimal, serta menjadi dasar evaluasi untuk perbaikan selanjutnya. Selain 

itu, pelaksanaan yang terstruktur juga meningkatkan koordinasi, meminimalkan 

kesalahan, dan mendukung keberlanjutan program (Syafrin et al., 2023). 
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Pelaksanaan pada tahapan ini merupakan inti dari  kegiatan pengabdian 

pembelajaran berbasis media Flashcard yang di laksanakan di TPA Al-Firdaus. 

pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai pada hari Kamis tanggal 20 Februari 2025 

pada pukul 15.20-16.30 WIB . Pada tahap ini, diawali dengan membuka pembelajaran 

dengan membaca doa bersama sebelum belajar. Kemudian, setelah membaca do`a tahap 

selanjutnya adalah pemberian materi mengenai pengenalan 25 Nabi dan Rasul kepada 

anak-anak TPA Al-Firdaus. Pengenalan di awali dengan menyanyikan 25 Nabi dan 

Rasul yang mana lagu tersebut dinyanyikan terlebih dahulu oleh pengabdi kemudian 

anak-anak mengikuti dan menyanyikan lagu tersebut secara bersama-sama. 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3. Pelaksanaan 

Setelah menyanyikan lagu bersama-sama, anak-anak TPA Al-Firdaus mulai 

diperkenalkan dengan urutan dan nama-nama 25 Nabi dan Rasul serta mu’jizatnya  

melalui media Flashcard. Penggunaan Flashcard dilakukan secara bertahap, mulai dari 

pengenalan Nabi yang pertama yaitu nabi Adam sampai Nabi yang terakhir Nabi 

Muhammad SAW. Setelah Flashcard diperlihatkan, pembelajaran dimulai dengan 

menjelaskan maksud dari simbol gambar Nabi yang bersangkutan pada Flashcard, yang 

mana simbol gambar tersebut melambangkan mukjizat yang di miliki oleh Nabi tersebut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bernyanyi lagu 25 Nabi dan Rasul 



Mazrur et., al  Pengenalan Nama-Nama 25 Nabi dan….  

63 |  MAFAZA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol. 5, No. 1, 2025 

Untuk menghidupkan suasana pembelajaran, beberapa anak-anak yang bersedia 

di minta maju kedepan untuk memimpin teman-temannya yang lain menyanyikan lagu 

25 Nabi dan Rasul. Hal ini dilakukan agar anak yang belajar tidak merasa bosan. 

Selanjutnya, Anak-anak TPA Al- Firdaus diajak untuk menyebutkan kembali nama- 

nama Nabi dan rasul yang telah diperkenalkan dan menyebutkan mu’jizat yang dimiliki 

oleh 25 Nabi dan Rasul. Setelah pembelajaran telah selesai, maka pembelajaran ditutup 

dengan membacakan senandung Al-Qur`an sebagai penanda waktu pulang. 

Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

keberhasilan atau mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman seseorang terhadap 

kegiatan yang telah dilaksanakan.  Evaluasi memberikan umpan balik yang berguna 

untuk mengetahui keberhasilan dan kekurangan dalam proses pembelajaran, melalui 

evaluasi, pengabdi dapat mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan yang telah 

ditetapkan, baik dalam hal penguasaan materi maupun dalam pemahaman tentang 

makna dan pelajaran yang terkandung dalam kegiatan (Purnomo et al., 2022). 

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah melakukan evaluasi terhadap  

pendampingan belajar  yang dilakukan  dari  awal  hingga  akhir  pertemuan  pelatihan 

(Wahyudi et al., 2024) (Haryanto et al., 2025). Evaluasi dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui sampai mana pemahaman dan ingatan anak-anak TPA Al-Firdaus dengan 

nama-nama 25 Nabi dan Rasul beserta mukjizatnya. Pelaksanaan evaluasi dilakukan 

pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2025. Evaluasi dilaksanakan dengan berbantuan 

media pembelajaran Flashcard yang berisi nama-nama 25 Nabi dan Rasul beserta 

mukjizatnya dengan simbol gambar pada kartu tersebut.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Baca Do`a Belajar 
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Kegiatan ini dimulai dengan pembacaan doa sebelum belajar, setelah itu 

pengulangan materi yang dilakukan pengabdi kepada anak-anak TPA agar mereka 

mengingat kembali pembelajaran yang lalu dan memantapkan mereka untuk mengingat 

urutan nama-nama 25 Nabi dan Rasul beserta mukjizatnya.  

 

  

 

 

 

Gambar 6. Evaluasi berbasis media Flashcard 

 Evaluasi dalam kegiatan ini berupa permainan Flashcard, Flashcard akan di 

susun terbalik di lantai, kemudian anak yang di panggil akan maju kedepan dan memilih 

kartu yang diinginkan, kartu dibalik dan diperlihatkan simbol gambar dari mukjizat 

Nabi. Anak tersebut harus menebak nabi siapa yang dimaksud dari simbol gambar 

tersebut, setelah jawaban yang diberikan benar maka Flashcard akan di tempel ke 

mading sesuai dengan berbantuan pin mading dan penjepit kertas. Flashcard nama-

nama Nabi dan Rasul akan disusun berurutan  dengan rapi, agar anak-anak dapat melihat 

dengan jelas urutan Rasul pertama hingga ke urutan kedua puluh lima.  

 

  

  

 

 

 

 Gambar 7. Reward dan Refleksi 

 Setiap anak-anak yang sudah maju dan menjawab, maka akan diberikan 

reward/hadiah agar mereka semakin semangat dalam belajar. Setelah kegiatan 

penempelan Flashcard sudah diselesaikan, maka kegiatan akan dilanjutkan dengan 

menyanyikan ulang lagu nama-nama 25 Nabi dan Rasul sambil memperlihatkan 

Flashcard di mading. Hal ini dilakukan untuk mengajak anak-anak untuk mengingat 
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kembali urutan nama-nama Nabi dan Rasul tersebut. Setelah seluruh rangkaian kegiatan 

pembelajaran telah selesai, maka anak-anak akan diajak untuk membaca senandung Al-

Qur`an bersama sebagai penanda pembelajaran telah berakhir. 

SIMPULAN 

Hasil kegiatan ini menunjukan bahwa penggunaan media Flashcard yang 

dilaksanakan di TPA Al-Firdaus Palangka Raya dapat  membantu anak-anak dalam 

mengenali nama-nama 25 Nabi dan Rasul, metode ini juga dapat memberikan dampak 

positif terhadap pengembangan keterampilan sosial dan kognitif serta mengasah 

kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas yang menyenangkan di TPA Al-Firdaus. 

Keberhasilan kegiatan ini ditunjukan dengan adanya anak-anak yang mampu mengenali 

dan  menyusun Flashcard sesuai dengan urutan yang benar dan mampu menyebutkan 

mu’jizat yang dimiliki Nabi dan Rasul. Dengan demikian, penggunaan media Flashcard 

dalam pembelajaran agama dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan keagamaan bagi anak-anak di TPA Al-Firdaus. 
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